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<b>ABSTRAK</B><br>

Sampai saat ini angka kematian ibu hamil dan melahirkan di Indonesia masih tergolong cukup tinggi bila
dibandingkan dengan negara-negara tetangga Asean. Berbaga upaya dalam rangka menurunkan angka
kematian ibu hamil dan melahirkan tersebut telah banyak dilakukan, antaralain dengan upaya peningkatan
untuk pelayanan kesehatan ibu hamil dan bersalin dan upaya pendekatan penbinaa kesehatan keluarga
dengan cara peningkatan pengetahuan mereka melalui pendidikan, seperti kelompok. belgjar, ataupun
penyul uhen-penyuluhan yang intensif. Namur demikian hasil yang dicapai masih dirasakan relatif rendah
dan belum optimal. Oleh karena itu berbagai faktor yang berkaitan dengan kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang kesehatan ibu masih perlu terus dipelgjari dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu
hamil dan menyusui tersebut.

<br><br>

Untuk keperluan tersebut di atas dilakukanlah penelitian dengan rancangan pra eksperimen dan menganalisa
hasi| pengukuran dari kelompok perlakuan (KPKIA) dan kontrol (non KPKIA).

<br><br>

Tujuan dari penelitian adalah untuk memperoleh infarmasi tentang ada tidaknya perbedaan pengetahuan,
sikap, dan praktek periksa hamil dan persalinan ibu hamil yang ikut program kegiatan KPKIA dan ibu hamil
yang tidak ikut program kegiatan KPKIA. Secara khusus hal tersebut dilihat dari beberapa karakteristik
responder: umur, pendidikan, pekerjaan, paritas, dan penghasilan keluarga.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pengetahuan dan sikap periksa hamil dan persalinan padaibu
yang ikut program kegiatan KPKIA ternyata lebih baik secara bermaknadari padsaibu yang tidak ikut
program kegiatan KPKIA. Artinya, ada pengaruh kelompok belgar terhadap pengetahuan dan sikap mereka;
(2) Pada praktek ternyata tidak ada perbedaan antara responden KPKIA dan non KPKIA; namun ada 2
faktor karakteristik yang bermakna terhadap praktek periksa hamil dan persalinan tersebut, yaitu faktor
pendidikan dan faktor penghasilan; (3) Frekuensi kehadiran dalam mengikuti kegiatan KPKIA juga
membedakan tinggi rendahnya pengetahuan periksa hamil dan persalinan, khusus pada responden KPKIA.
<br><br>

Disarankan agar program kegiatan KPKIA ini diteruskan, karena cukup berhasil dalam meningkatkan
pengetahuan dan menumbuhkan sikap terhadap periksa hamil dan persalinan. Hamun dalam
penyelenggaraannya perlu diperhatikan komunikasi yang baik antara pengelola program dengan kader,
selalu memberikan tambahan pengetahuan kepada kader, waktu pelaksanaan KPKIA sebaiknya terpisah
dengan Posyandu, dan bahan-bahan HIE diperbanyak dan dibagikan. Disamping itu juga disarankan agar
pihak yang berkompeten dengan program kegiatan KPKIA ini melakukan penelitian lanjutan guns
mengetahui lebih detail aspek kognitif, afektif, dan konatif dari ibu-ibu hamil akan program KPKIA
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tersebut.



